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Abstract - This study aims to determine the influence of workload and burnout on employee performance
at PT. Maju Gemilang Persada both partially and simultaneously. The type of research used is quantitative
with data analysis methods used in this study are validity test, reliability test, classical assumption test,
quantitative analysis, regression analysis, and hypothesis test. The population in this study were employees
of PT. Maju Gemilang Persada totaling 56 respondents. The results of this study indicate that the influence
of workload variables on employee performance from the results of the t test, sig. value. = 0.001 <0.05 and
t count (5.376) > (1.984) t table, the influence of burnout on employee performance from the results of the
t test, sig. value. = 0.001 < 0.05 and t count (7.893) > (1.984) t table, and the effect of workload and
burnout on employee performance from the calculated f value of 30.655 > f table 3.17, from all these
variables means HO is rejected and Ha is accepted. Thus, it can be concluded that workload and burnout
partially and simultaneously have a positive and significant influence on employee performance at PT.
Maju Gemilang Persada.
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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh beban kerja dan burnout terhadap
kinerja karyawan pada PT. Maju Gemilang Persada baik secara parsial maupun simultan. Jenis penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis kuantitatif, analisis regresi, dan uji hipotesis. Populasi
dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Maju Gemilang Persada berjumlah 56 responden. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa pengaruh variabel beban kerja terhadap kinerja karyawan dari hasil uji t, nilai sig.
=0,001 <0,05 dan t hitung (5,376) > (1,984) t tabel, pengaruh burnout terhadap kinerja karyawan dari hasil
uji t, nilai sig. = 0,001 < 0,05 dan t hitung (7,893) > (1,984) t tabel, dan pengaruh dari beban kerja dan
burnout terhadap kinerja karyawan dari nilai f hitung 30,655 > f tabel 3,17, dari semua variabel tersebut
berarti HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa beban kerja dan burnout secara
parsial dan simultan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Maju Gemilang Persada.

Kata kunci : Beban Kerja, Burnout dan Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Kinerja karyawan menjadi indikator esensial bagi keberhasilan sebuah organisasi.
Kinerja yang optimal tidak hanya meningkatkan produktivitas tetapi juga menguatkan daya saing
perusahaan dalam pasar. Dua faktor utama yang berpengaruh pada kinerja karyawan adalah beban
kerja dan kompensasi, yang keduanya memiliki hubungan erat dalam menentukan motivasi,
kesejahteraan, dan produktivitas individu di tempat kerja. Sumber daya manusia adalah elemen
krusial dalam suatu organisasi karena keberhasilan mencapai tujuan perusahaan sangat
dipengaruhi oleh performa karyawan. Performa karyawan merujuk pada hasil kerja yang
diperoleh individu saat melakukan tugas yang sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan, baik
dari segi kuantitas maupun kualitas. Performa karyawan yang baik akan memberikan dampak
positif terhadap produktivitas perusahaan, sedangkan performa yang kurang baik dapat
menghalangi pencapaian tujuan organisasi.

Beban kerja yang berat dan juga burnout yang tidak tertangani dengan baik dapat
mempengaruhi kinerja karyawan PT Maju Gemilang Persada secara negatif. Ini menjadi sebuah
tantangan bagi pengelola perusahaan dalam menjaga keseimbangan antara sasaran produksi dan
kesejahteraan para karyawan. Oleh sebab itu, penting untuk melakukan penelitian tentang
Pengaruh Beban Kerja dan Burnout terhadap Kinerja Karyawan pada PT Maju Gemilang Persada.
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Diharapkan hasil dari penelitian ini bisa memberikan rekomendasi bagi perusahaan dalam
merancang strategi manajemen sumber daya manusia yang lebih efisien, sehingga kinerja
karyawan bisa meningkat dan mendukung pencapaian sasaran organisasi.

Untuk memahami fenomena kinerja karyawan di PT. Maju Gemilang Persada, evaluasi
dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa aspek penilaian utama selama periode 2022
hingga 2024. Aspek-aspek yang diukur meliputi efektivitas penyelesaian tugas, tingkat presisi,
rasa tanggung jawab, konsistensi keberadaan dan kepatuhan terhadap jam kerja, serta integritas
karyawan. Penilaian ini sangat penting untuk mengetahui sejauh mana karyawan mencapai target
perusahaan dan mengidentifikasi bidang yang memerlukan perhatian lebih. Hasil dari evaluasi ini
dapat dilihat pada Tabel 1. 1 berikut.

Tabel 1. Fenomena Kinerja Karyawan PT. Maju Gemilang Persada Tahun 2022-2024

- Tahun
No Aspek Penilaian Target 2022 2023 2024

Menilai seberapa efisiensi

1 | karyawan dalam menyelesaikan 100% 90% 92% 90%
pekerjaan
Tingkat keakuratan dalam

) menyelesaikan pekerjaan sesuai 100% 90% 889 89%
dengan batas waktu yang
ditetapkan

3 xflr;‘tliﬂ‘ég‘sa tanggung jawab 100% 93% 90% 82%
Tingkat ketidakhadiran, konsistem

4 | dalam hadir bekerja, dan 100% 90% 89% 91%
kepatuhan terhadap jam kerja

5 | Memiliki kejujuran yang tinggi. 100% 88% 90% 91%

Rata — Rata Kln?rja Karyawan PT. Maju 90.2% 89.8% 88.6%
Gemilang Persada

Sumber PT Maju Gemilang Persada Jakarta Barat

Tabel diatas menunjukkan kinerja karyawan PT. Maju Gemilang Persada dari tahun 2022
hingga 2024 berdasarkan beberapa kriteria evaluasi utama. Perusahaan menetapkan target kinerja
100% untuk semua kriteria, meliputi efisiensi, akurasi, tanggung jawab, kehadiran dan disiplin
kerja, serta integritas karyawan.

Fenomena pekerja di PT. Maju Gemilang Persada antara tahun 2022 hingga 2024
menunjukkan perubahan yang mencolok dalam berbagai aspek evaluasi kinerja, yang menjadi
ukuran utama bagi produktivitas dan disiplin di tempat kerja. Berdasarkan data yang ada, efisiensi
dalam menyelesaikan tugas-tugas mengalami variasi, namun umumnya tetap berada di bawah
target yang ditetapkan yaitu 100%. Pada tahun 2022, efisiensi tercatat sebesar 90%, meningkat
sedikit menjadi 92% pada tahun 2023, namun kembali menurun menjadi 90% pada tahun 2024.
Hal ini menunjukkan adanya tantangan untuk mempertahankan efisiensi yang optimal secara
berkelanjutan.

Dalam implementasinya, kinerja karyawan tidak terlepas dari berbagai elemen yang
mempengaruhi, salah satunya adalah jumlah beban kerja dan tekanan yang ditimbulkan oleh
pekerjaan. Beban kerja dimaksudkan sebagai total tugas atau pekerjaan yang perlu diselesaikan
oleh karyawan dalam batas waktu tertentu. Apabila beban kerja terlalu berat, karyawan dapat
mengalami kelelahan baik secara fisik maupun mental yang pada akhirnya dapat mengurangi
kualitas output pekerjaan. Di sisi lain, jika beban kerja terlalu ringan, hal itu juga bisa
menyebabkan kebosanan dan berkurangnya semangat kerja. Dapat dilihat dari pencapaian target
Perusahaan. Berikut data target penjualan Perusahaan :

Tabel 2. Data Pencapaian Penjualan PT Maju Gemilang Persada Tahun 2023-2025 (Unit
dalam Ribuan)
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Bulan 2023 2024 2025
Target Aktual Target Aktual Target Aktual

Januari 12,5 12,1 12,2 11,7 11,8 11,2
Februari 12,5 12,0 12,0 11,5 11,7 11,1
Maret 12,8 12,3 12,3 11,8 12,0 11,3
April 12,5 12,1 12,1 11,6 11,8 11,2
Mei 12,8 12,4 12,4 11,9 12,0 11,4
Juni 13,0 12,5 12,5 12,0 12,2 11,5
Juli 13,0 12,6 12,6 12,1 12,2 11,6
Agustus 13,2 12,7 12,8 12,2 12,3 11,7
September 13,3 12,8 12,9 12,3 12,4 11,8
Oktober 13,0 12,5 12,6 12,0 12,2 11,5
November 13,2 12,7 12,8 12,2 12,3 11,7
Desember 13,5 13,0 13,0 12,4 12,5 11,9
Total 155,3 149,7 150,2 143,7 145,4 138,9
Presentasi 96,39% 95,67% 95,53%

Sumber PT Maju Gemilang Persada Jakarta Barat

Penjualan adalah salah satu ukuran utama yang digunakan oleh perusahaan untuk menilai
seberapa baik organisasi berfungsi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tingkat
pencapaian penjualan yang ideal menunjukkan seberapa efektif karyawan bekerja dan seberapa
mampu perusahaan memenuhi target yang direncanakan. Oleh karena itu, perusahaan harus
melakukan penilaian secara berkala terhadap pencapaian penjualan agar dapat mengetahui sejauh
mana keberhasilan operasional organisasi.

Mengacu pada Tabel diatas mengenai Data Pencapaian Penjualan PT Maju Gemilang
Persada untuk periode 2023-2025, terlihat bahwa realisasi penjualan perusahaan dalam tiga tahun
terakhir belum mencapai target yang ditentukan. Pada tahun 2023, total target penjualan adalah
155,3 ribu unit, sementara realisasi penjualan mencapai hanya 149,7 ribu unit atau sekitar 96,39%
dari target tersebut. Selanjutnya, di tahun 2024, target penjualan ditetapkan sebesar 150,2 ribu
unit tetapi realisasi hanya mencapai 143,7 ribu unit atau 95,67% dari target yang ditentukan.

KAJIAN TEORI
Beban Kerja

Menurut (Koca et al., 2024), menggambarkan beban kerja secara umum sebagai jumlah
pekerjaan yang harus dilakukan setiap karyawan di sebuah perusahaan kuantitas pekerjaan yang
harus diselesaikan dapat digunakan untuk menentukan beban kerja. yang diselesaikan dalam
jangka waktu tertentu dan berdampak pada kualitas kehidupan kerja seseorang. Menurut (Ingusci
et al., 2021), tuntutan pekerjaan tradisional, seperti kebutuhan untuk bekerja lebih cepat,
merespons lebih cepat, mengerjakan banyak tugas, dan memenubhi target, semuanya merupakan
bagian dari beban kerja. yang banyak, yang menjadikannya bagian pekerjaan yang menuntut dan
mungkin membuat stres yang memerlukan upaya terus-menerus.
Burnout

Burnout adalah jenis stres yang berkaitan dengan pekerjaan yang dapat berdampak
negatif pada kesehatan mental dan fisik seseorang, serta mempengaruhi efektivitas organisasi,
sehingga menjadi salah satu tantangan utama dalam kesehatan karyawan dan operasional suatu
lembaga (Ristanto, 2024). (Maslach & Leiter, 2021) menjelaskan bahwa burnout merupakan
sindrom yang ditandai dengan rasa lelah secara emosional, depersonalisasi, serta penurunan
pencapaian diri yang disebabkan oleh paparan terus-menerus terhadap stres kerja yang
berkepanjangan.
Kinerja

Menurut (Kasmir, 2021), menjelaskan bahwa kinerja mencakup hasil kerja yang dicapai
oleh individu atau tim dalam sebuah organisasi, yang sesuai dengan peran dan tugas masing-
masing dalam jangka waktu tertentu. Menurut (Armstrong & Taylor, 2021), menegaskan bahwa
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kinerja menyiratkan hasil dari usaha yang dilakukan oleh individu, tim, atau organisasi yang dapat
diukur secara kuantitatif maupun kualitatif. Menurut (Khairunnisa, 2025), kinerja merujuk pada
hasil yang diperoleh seorang karyawan, baik dari segi kualitas maupun kuantitas, saat
melaksanakan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Menurut
(Sugiyono, 2021), dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka dan dapat diukur serta
dihitung secara matematis. Jenis data ini umumnya digunakan dalam penelitian kuantitatif untuk
menjelaskan hubungan antara variabel melalui analisis statistik.

Menurut (Sugiyono, 2021), penelitian asosiatif adalah untuk mengetahui pengaruh atau
hubungan antara dua variabel atau lebih, mencari peranan dan hubungan yang bersifat sebab-
akibat yaitu antara variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependen). Dengan dimikian
penelitian asosiatif ini dapat dibangun suatu teori yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan
dan mengontrol suatu gejala.

Menurut (Sugiyono, 2022), kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Dengan demikian jadi penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat satistik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.

Populasi dan Sampel

Menurut (Sugiyono, 2021), menjelaskan bahwa populasi adalah area generalisasi yang
terdiri dari objek atau individu yang memiliki jumlah serta ciri-ciri tertentu. Dalam penelitian ini
populasi yang diambil adalah karyawan di PT. Maju Gemilang Persada sejumlah 56 orang.

Menurut (Sugiyono, 2021), menjelaskan sampel sebagai sebagian dari total dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Lalu menurut (Abubakar, 2021), Arikunto
berpendapat bahwa jika jumlah subjek dalam penelitian kurang dari 100, sebaiknya seluruhnya
diambil sebagai populasi penelitian. Jika jumlah subjek lebih dari 100, maka bisa diambil dalam
10-15% atau 15-25%.

Dalam penelitian ini, karena total populasi kurang dari 100 individu, penulis memutuskan
untuk mencakup seluruh jumlah populasi yang terdapat di divisi produksi PT. Maju Gemilang
Persada yaitu sebanyak 56 orang. Oleh karena itu, penggunaan semua populasi tanpa perlu
mengambil sampel untuk penelitian sebagai unit pengamatan dikenal dengan istilah sampling
jenuh atau teknik sensus.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Uji Asumsi Klasik
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 56
Normal Parameters™® Mean ,0000000
Std. Deviation 4,39233875

Most Extreme Differences  Absolute ,090
Positive ,068

Negative -,090

Test Statistic ,090
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2004

Sumber : Data diolah dengan Spss 27
Gambar 1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test untuk nilai sisa guna menentukan apakah data dari penelitian memiliki distribusi normal.
Berdasarkan hasil yang ditunjukkan dalam Tabel 4.16, diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig.
2-tailed) sebesar 0,200. Angka ini lebih tinggi dari tingkat signifikansi yang dipakai, yaitu 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai sisa tersebut berdistribusi normal. Dengan demikian,
model regresi yang digunakan dalam penelitian ini sudah memenubhi kriteria normalitas dan dapat
dipakai untuk analisis berikutnya.

Uji statistik, normalitas data juga dilakukan dengan menggunakan grafik Normal P-P
Plot of Regression Standardized Residual. Prinsip dari grafik ini adalah jika titik-titik data
terdistribusi secara merata dan mendekati garis diagonal, maka dapat disimpulkan
bahwa berdistribusi normal. Dari grafik yang ditampilkan, dapat dilihat bahwa titik-titik sisa
berada di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut. Ini menunjukkan bahwa residu
dari model regresi menunjukkan distribusi normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y

10

08

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber : Data diolah dengan Spss 27
Gambar 2. Grafik P-P Plot Hasil Uji Normalitas
Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
A (Constant)
Beban 0,385 2,600
Kerja
Burnout 0,385 2,600

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data diolah dengan Spss 27
Gambar 3. Uji Multikolinearitas
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Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengidentifikasi apakah terdapat hubungan antar
variabel independen dalam model regresi. Dari perhitungan yang terlihat pada Gambar 4.7, nilai
Tolerance untuk variabel Beban Kerja dan Burnout masing-masing adalah 0,385, sementara nilai
Variance Inflation Factor (VIF) tercatat sebesar 2,600.

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 3,456 2,516 1,374 175
Beban Kerja 040 097 ,092 415 680
Burnout -,042 110 -,085 -,384 702

a. Dependent Variable: AbsRes

Sumber : Data diolah dengan Spss 27
Gambar 4. Uji Heteroskesdasitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi menunjukkan
perbedaan varian dari residu antar pengamatan. Berdasarkan hasil uji yang ditampilkan pada
Gambar 4.8, nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel Beban Kerja adalah 0,680 dan untuk variabel
Burnout adalah 0,702.

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studentized Residual

°

Se
4

oo

L] .’

oo
°

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data diolah dengan Spss 27
Gambar 5. Grafik Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan varian residu
di antara pengamatan dalam model regresi. Pengujian ini menggunakan grafik scatter plot antara
Regression Standardized Predicted Value dan Regression Studentized Residual sebagaimana
ditampilkan pada Gambar 4.9. Dari Gambar 4. 9, dapat dilihat bahwa titik-titik data tersebar
secara acak baik di atas maupun di bawah garis horizontal (garis nol) dan tidak menunjukkan pola
yang teratur, seperti gelombang, corong, atau pola menyempit dan melebar. Penyebaran titik -
titik yang acak ini menunjukkan bahwa tidak ada indikasi heteroskedastisitas dalam model regresi
yang dianalisis.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini telah
memenuhi asumsi klasik mengenai heteroskedastisitas. Ini berarti model tersebut dapat digunakan
untuk analisis regresi selanjutnya karena menunjukkan varian residu yang seragam atau
bersifat homoskedastis.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 3. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda Beban Kerja (X1), Dan Burnout (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardiz ed t Sig.
B Std. Error Coefficients
1 (Constant) 6,365 3,965 1,605 0,114
Beban Kerja 0,043 0,153 0,043 0,282 0,779
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[Burnout | 0,802 | 0,173 | 0,699 | 4,632 | 0000 |

a.Dependent Variabel Kinerja Karyawan

Sumber : Data diolah dengan Spss 27

a. Nilai konstanta sebesar 6,365 menunjukkan bahwa jika variabel Beban Kerja (Xi) dan
Burnout (X-) tidak ada atau bernilai nol, maka kinerja karyawan (Y) tetap berada pada angka
6,365 satuan.

b. Koefisien regresi Beban Kerja sebesar 0,043 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satuan
pada Beban Kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,043 satuan, selama variabel
lain tetap. Namun nilai signifikansi 0,779 (>0,05), menunjukan pengaruh Beban Kerja
terhadap kinerja karyawan tidak signifikan secara statistik pada taraf 5%.

c. Koefisien regresi Burnout sebesar 0,802 artinya setiap peningkatan satuan pada Burnout akan
meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,802 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. Nilai
signifikansi 0,000 (<0,05), sehingga pengaruh Burnout terhadap kinerja karyawan signifikan
secara statistik pada taraf 5%.

d. Koefisien positif pada kedua variabel bebas menunjukkan bahwa Beban Kerja dan Burnout
berhubungan langsung dengan kinerja karyawan. Semakin baik Beban Kerja dan Burnout,
semakin baik pula kinerja yang dihasilkan.

Analisia Korelasi

Tabel 4. Korelasi Nilai R Beban Kerja (X1) dan Burnout (X2) Terhadap Kinerja

Karyawan (Y)
Coefficients®
Kinerja Karyawan | Beban Kerja Burnout

Pearson Kinerja Karyawan 1,000 0,590 0,732
Correlation Beban Kerja 0,590 1,000 0,784

Burnout 0,732 0,784 1,000
Sig. (1-tailed) Kinerja Karyawan 0,000 0,000

Beban Kerja 0,000 0,000

Burnout 0,000 0,000
N Kinerja Karyawan 56 56 56

Beban Kerja 56 56 56

Burnout 56 56 56

Sumber : Data diolah dengan Spss 27

Hubungan antara Beban Kerja (X:) dan Burnout (Xz) menunjukkan koefisien korelasi
sebesar 0,784 dengan signifikansi 0,000. Nilai ini termasuk dalam kategori hubungan kuat .
Artinya, semakin tinggi beban kerja yang dirasakan karyawan, maka tingkat burnout cenderung
semakin meningkat secara signifikan. Berdasarkan ketiga hasil korelasi tersebut, dapat
disimpulkan bahwa semua variabel memiliki hubungan positif dan signifikan, dengan tingkat
hubungan yang berbeda-beda, mulai dari sedang hingga kuat.
Pengujian Hipotesis

Tabel 5. Hasil Uji t Variabel Beban Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
B Std. Erro Coefficients
Beta
1 | (Constant) 15.639 4.018 3.892 | <.001
Beban Kerja .600 112 .590 5376 | <.001

a. Dependent Variabel : Kinerja Karyawan
Sumber : Data diolah dengan Spss 27

Berdasarkan hasil perhitungan dari table diatas, diketahui hasil uji t, nilai Sig. = 0.001 <
0.05 dan t hitung (5.376) > (2.005) t tabel, maka HO ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.
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Tabel 6. Hasil Uji t Variabel Burnout (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
B Std. Erro Coefficients Beta
1 | (Constant) 6.511 3.897 1.671 .101
Burnout .840 .106 732 7.893 | <.001

a.

Dependent Variabel : Kinerja Karyawan

Sumber : Data diolah dengan Spss 27

Berdasarkan hasil perhitungan dari table diatas, diketahui hasil uji t, nilai Sig. = 0.001 <

0.05 dan t hitung (7.893) > (2.005) t tabel, maka HO ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Table 7. Hasil Uji Secara Simultan Variabel Beban Kerja (X1) dan Burnout (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

ANOVA®?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 1227.458 2 613.729 30.655 <.001°
Residual 1061.095 53 20.021
Total 2288.554 55
a. Dependent Variabel : Kinerja Karyawan

b.

Predictors : (Constant), Burnout, Beban Kerja

Sumber : Data diolah dengan Spss 27

Berdasarkan hasil uji ANOVA, diperoleh nilai Fhitung = 30.655 dengan signifikansi

(Sig.) =<.001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05), maka Hos ditolak dan

H.s

diterima. Hal ini menunjukan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan terdapat pengaruh

yang signifikan antara Beban Kerja dan Burnout terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Maju
Gemilang Persada secara simultan.
Pembahasan Penelitian

1.

727
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Berdasarkan hasil uji t, variabel beban kerja memiliki koefisien regresi positif sebesar
0,600, dengan nilai t hitung 5,376 dan nilai signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa beban kerja mempengaruhi kinerja karyawan pada PT Maju
Gemilang Persada secara positif dan signifikan. Dengan kata lain, hasil ini menunjukkan
bahwa jika beban kerja dikelola dengan baik oleh perusahaan, maka kinerja karyawan akan
lebih baik.

Sebaliknya, jika beban kerja tidak dikelola dengan baik, dapat menyebabkan
kelelahan atau penurunan produktivitas, sehingga berpotensi menurunkan kinerja karyawan.
Pengaruh Burnout Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis t, variabel beban kerja menunjukkan koefisien regresi
positif sebesar 0,840, dengan nilai t yang dihitung sebesar 7,893 dan tingkat signifikansi
sebesar 0,001<0,05. Ini menunjukkan bahwa burnout memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan di PT Maju Gemilang Persada. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa hipotesis yang mengklaim bahwa burnout berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan terbukti benar.

Dengan kata lain, tingkat burnout yang lebih tinggi akan memengaruhi perubahan
kinerja karyawan dengan signifikansi yang berbeda, baik itu positif maupun negatif,
tergantung pada arah koneksi dalam konteks penelitian.

Pengaruh Beban Kerja dan Burnout Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan analisis dari uji F, didapatkan angka F yang dihitung adalah 30,655
dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa variabel beban kerja dan
burnout memiliki dampak signifikan terhadap kinerja karyawan secara bersamaan. Oleh
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karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa beban kerja dan burnout memiliki pengaruh
bersama terhadap kinerja karyawan dapat diterima. Ini berarti bahwa perubahan dalam
burnout dan beban kerja secara bersamaan dapat memengaruhi variasi kinerja karyawan.

KESIMPULAN

1.

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa variabel beban
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Maju Gemilang
Persada. Hal ini ditunjukkan oleh persamaan regresi Y= 15,639 + 0,600 X1 dengan nilai t
hitung sebesar 5,376>t Tabel dan nilai signifikansi 0,000<0,05. sehingga hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (H.) diterima. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,590
menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara variabel beban kerja dengan kinerja
karyawan. Sementara itu, nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,349% menunjukkan
bahwa beban kerja memberikan dampak sebesar 34,9% terhadap Kinerja Karyawan. Sisanya
yaitu 65,1%, dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pengaruh Burnout Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa variabel burnout
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Maju Gemilang Persada.
Hal ini ditunjukkan oleh persamaan regresi Y=6,511 + 0,840 X2 dengan nilai t hitung sebesar
7,893 > t Tabel dan nilai signifikansi 0,000<0,05. sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (H.) diterima. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,732 menunjukkan adanya
hubungan yang kuat antara variabel beban kerja dengan kinerja karyawan. Sementara itu,
nilai koefisien determinasi (R?) 0,536 atau 53,6% menunjukkan bahwa Burnout memberikan
dampak sebesar 53,6% terhadap Kinerja Karyawan. Sisanya yaitu 46,4%, dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pengaruh Beban Kerja dan Burnout Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, diperoleh persamaan regresi Y = 6,365 +0,043X1
+ 0,802 X 2 yang menunjukkan bahwa beban kerja (X1) dan burnout (Xz) berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Variabel beban kerja memiliki koefisien regresi sebesar 0,043
dengan nilai t hitung 0,282 dan signifikansi 0,779 > 0,05, sehingga secara parsial beban kerja
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Sementara itu, variabel burnout
memiliki koefisien regresi sebesar 0,802 dengan nilai t hitung 4,632 dan signifikansi 0,000 <
0,05, sehingga burnout berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Secara simultan, hasil uji F menunjukkan nilai F hitung 30,655 dengan signifikansi 0,001 <
0,05, yang berarti beban kerja dan burnout secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,732 menandakan adanya
hubungan yang sangat kuat antara beban kerja dan burnout dengan kinerja karyawan.
Sementara itu, nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,536 mengindikasikan bahwa beban
kerja dan burnout berkontribusi sebesar mengindikasikan bahwa sebesar 53,6% variasi
perubahan pada kinerja karyawan dapat dijelaskan secara bersama-sama oleh variabel beban
kerja dan burnout, sedangkan sisanya 46,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian
ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel beban kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan variabel burnout berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun, secara simultan keduanya tetap memiliki
pengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan di PT Maju Gemilang Persada.

Saran

1.

2.

728

Perusahaan diharapkan melakukan penilaian terhadap pembagian tugas dan tanggung jawab
karyawan, sehingga beban kerja yang diberikan sesuai dengan kemampuan serta kapasitas
individu masing-masing. Selain itu, perusahaan juga wajib memperhatikan jumlah tugas yang
harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu agar tidak memicu tekanan kerja yang
berlebihan. Dengan manajemen beban kerja yang efektif, karyawan dapat berfungsi lebih
efisien dan dengan demikian dapat meningkatkan kinerja yang dihasilkan.

Perusahaan diharapkan memberi perhatian lebih terhadap kondisi fisik dan mental karyawan
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dengan menciptakan suasana kerja yang nyaman serta mendukung kesejahteraan mereka.
Selain itu, perusahaan agar menyediakan waktu istirahat yang memadai, kegiatan penyegaran,
serta peluang untuk pengembangan diri agar karyawan tidak merasa bosan dengan pekerjaan
mereka. Dengan berkurangnya tingkat burnout, diharapkan semangat dan produktivitas
karyawan akan meningkat.

3. Perusahaan diharapkan dapat mengelola kedua faktor ini secara bersamaan melalui
perencanaan pekerjaan yang lebih efektif, pencapaian target yang realistis, serta memberikan
dukungan dari atasan kepada karyawan. Perusahaan juga perlu melakukan penilaian secara
rutin terhadap tingkat beban kerja dan kondisi psikologis karyawan agar kemungkinan
penurunan kinerja bisa diantisipasi sejak awal. Dengan pengelolaan yang baik, perusahaan
dapat meningkatkan kinerja karyawan dan mendukung pencapaian tujuan organisasi dengan
optimal.
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